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Lampiran 1. Data Ekspor Kopi Dunia Tahun 2016-2017. 
No Negara Juli 2016 Juli 2017 
1 Brazil 1.967 1.752 
2 Vietnam 2.202 1.550 
3 Indonesia 413 1.242 
4 Columbia 489 1.007 
5 Honduras 404 771 
Sumber: diolah dari International Coffe Organization, 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
93 
 
 
Lampiran 2. Data Konsumsi Kopi Dunia Tahun 2012-2016. 
No Negara 2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 
1 Brazil 20.330 20.085 20.333 20.500 
2 Indonesia 3.900 4.167 4.333 4.500 
3 Ethiopia 3.400 3.650 3.675 3.700 
4 Philippines 2.325 2.550 2.800 3.000 
5 Mexico 2.354 2.354 2.354 2.354 
Sumber: diolah dari International Coffe Organization, 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
94 
 
 
Lampiran 3. Produksi Kopi Robusta dan Kopi Arabika Provinsi Sumatera Barat 
                     Tahun 2011-2015 
 
          Tahun 
                Produksi (Ton) 
  Kopi Robusta      Kopi Arabika 
2011          15,203                15,651 
2012          15,259                15,670 
2013          16,697                15,862 
2014          17,966                15,656 
2015          18,452                15,607 
Sumber: Dinas Pertanian Sumatera Barat, 2016 
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Lampiran 4. Sentra Kopi Robusta Provinsi Sumatera Barat Tahun 2014 
       Kabupaten                                                                  Produksi (Ton) 
Kabupaten Solok                                          6.707 
Kabupaten Solok Selatan                                                          3.053 
Kabupaten Agam                                                                      1.991 
Kabupaten Pasaman Barat                                                        1.982 
Kabupaten Tanah Datar                                                            1.630 
Sumber : Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 
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Lampiran 5: Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Kopi Robusta tahun 2015 
 
No 
 
Kecamatan 
Kopi Robusta 
 
Luas Panen 
(Ha) 
 
Produksi (Ton) 
 
Produktivitas 
(Ton/ Ha) 
1 X Koto 258,00 80,90 0,31 
2 Batipuh 144,50 59,95 0,41 
3 Batipuh Selatan 81,50 44,41 0,54 
4 Pariangan 14,00 5,78 0,41 
5 Rambatan - - - 
6 Limo Kaum 21,00 10,50 0,50 
7 Tanjung Emas 83,00 39,55 0,48 
8 Padang Gantiang 5,00 3,15 0,63 
9 Lintau Buo 26,50 11,56 0,44 
10 Lintau Buo Utara 154,50 56,18 0,36 
11 Sungayang 65,50 40,25 0,61 
12 Sungai Tarap 214,00 139,55 0,65 
13 Salimpaung 12,00 6,20 0,52 
14 Tanjung Baru 255,00 130,26 0,51 
 2015 1.334,50 628,23 0,49 
 2014 1.345,50 530,13 0,39 
 2013 1.411,50 662,09 0,47 
 2012 1.422,00 724,98 0,51 
 2011 1.419,00 725,40 0,51 
Sumber: Sumatera Barat dalam Angka 2016 
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Lampiran 6. Luas Panen, Produksi & Rata-Rata Produksi Tanaman Perkebunan di 
Kecamatan Batipuh, 2013-2016 
N
o  
Luas tanam dan rata-rata 
produksi 
2013 2014 2015 2016 
1 Kopi robusta     
 a. Luas tanam (Ha) 149,50 144,50 144,50 141,50 
 b. Produksi 73,81 63,95 59,95 54,74 
 c. Rata-rata produksi 0,49 0,44 0,41 0,39 
2 Coklat      
 a. Luas tanam (Ha) 55,00 73,00 67,00 80,36 
 b. Produksi 32,88 55,82 54,95 65,75 
 c. Rata-rata produksi 0,68 0,76 0,87 0,82 
3 Kelapa      
 a. Luas tanam (Ha) 88,50 93,00 93,00 93,00 
 b. Produksi 64,88 105,72 72,70 72,70 
 c. Rata-rata produksi 0,73 1,14 0,78 0,78 
4 Kemiri      
 a. Luas tanam (Ha) 10,50 11,00 11,00 11,00 
 b. Produksi 2,74 4,39 7,05 4,42 
 c. Rata-rata produksi 0,26 0,35 0,01 0,40 
5 Kulit manis     
 a. Luas tanam (Ha) 173,50 94,00 114,00 105,00 
 b. Produksi 82,05 166,10 150,40 140,50 
 c. Rata-rata produksi 1,09 1,86 1,82 1,34 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tanah Datar 2016 
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Lampiran 7. Izin usaha pengolahan kopi MTL dari pemerintah kota 
Padang Panjang. 
 
